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ABSTRAK 

 

ANALISA PENGELASAN MIG PADA BAJA KOMERSIAL DENGAN 

VARIASI DIAMETER WIRE DAN ARUS TERHADAP CACAT 

PERMUKAAN PENGELASAN DAN KEKUATAN TARIK 

Proses pengelasan MIG menggunakan elektroda terumpan atau disebut 

wire electrode dan gas pelindung seperti CO2. Pada penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui cacat permukaan pengelasan dan nilai kekuatan tarik dari 

hasil pengelasan MIG dengan variasi diameter wire dan arus pada baja ST 37. 

Pertama persiapan plat baja ST 37 tebal 5 mm. Proses pengelasan dilakukan 

menggunakan variasi wire Ø0,8 Ø1 dan Ø1,2 dengan variasi arus 90A, 110A, 

dan 130A. Hasil pengelasan tersebut dilakukan pengujian penetrant. Setelah itu 

dibentuk spesimen uji tarik (ASTM E8). Semua spesimen dilakukan pengujian 

tarik. Hasil yang diperoleh dari pengujian penetrant yaitu spesimen dengan 

jumlah cacat pengelasan paling banyak berada pada spesimen Ø0,8 130A, Ø1 

130A, dan Ø1,2 90A dengan jumlah masing-masing sama sebanyak 5 cacat 

yaitu Spatter, Undercut, dan Overlap. Hal tersebut dikarenakan ampere yang 

terlalu tinggi dan jarak wire dengan benda tidak teratur. Sedangkan spesimen 

dengan jumlah cacat pengelasan paling sedikit berada pada spesimen Ø0,8 90A, 

Ø1 90A, Ø1 110A, dan Ø1,2 110A dengan jumlah masing-masing sama 

sebanyak 2 cacat yaitu Overlap, Porosity, dan Spatter. Hal tersebut dikarenakan 

kecepatan pengelasan yang terlalu lambat dan faktor angin sehingga gas 

pelindung tidak teratur. Untuk pengujian tarik didapatkan bahwa nilai tegangan 

rata-rata yang paling tinggi berada pada spesimen Ø1,2 arus 130A dengan nilai 

52,78 kg/mm2. Sedangkan nilai tegangan rata-rata yang paling rendah berada 

pada spesimen Ø1 arus 90A dengan nilai 47,34 kg/mm2. Untuk regangan yang 

paling tinggi berada pada raw material dengan 7,22 %. Sedangkan untuk 

regangan yang paling rendah berada pada spesimen Ø0,8 arus 90A dengan 3,56 

%. 

Kata Kunci : Pengelasan MIG, Baja ST 37, Cacat Pengelasan, Kekuatan 

Tarik 
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ABSTRACT 

 

ANALYSIS OF MIG WELDING IN COMMERCIAL STEEL WITH 

VARIATIONS IN WIRE DIAMETER AND CURRENT AGAINST 

WELDING SURFACE DEFECTS AND TENSILE STRENGTH 

 

The MIG welding process uses feeder electrodes or called wire 

electrodes and protective gases such as CO2. This study aims to determine the 

welding surface defects and tensile strength values of MIG welding results with 

variations in wire diameter and current in ST 37 steel. First, the preparation of 

steel plate ST 37 5 mm thick. The welding process is carried out using wire 

variations Ø0.8 Ø1 and Ø1.2 with current variations of 90A, 110A, and 130A. 

The results of the welding are carried out penetrant testing. After that, a tensile 

test specimen (ASTM E8) is formed. All specimens are subjected to tensile 

testing. The results obtained from penetrant testing are specimens with the 

highest number of welding defects are in specimens Ø0.8 130A, Ø1 130A, and 

Ø1.2 90A with the same number of 5 defects each, namely Spatter, Undercut, 

and Overlap. This is because the amperage is too high and the distance between 

the wire and objects is irregular. While the specimens with the least number of 

welding defects are in specimens Ø0.8 90A, Ø1 90A, Ø1 110A, and Ø1.2 110A 

with the same number of 2 defects each, namely Overlap, Porosity, and Spatter. 

This is because the welding speed is too slow and the wind factor so that the 

protective gas is irregular. For tensile testing, it was found that the highest 

average voltage value was in specimen Ø1.2 current 130A with a value of 52.78 

kg/mm2. While the lowest average voltage value is in the specimen Ø1 current 

90A with a value of 47.34 kg/mm2. The highest strain is in raw material with 

7.22%. As for the lowest strain is in specimen Ø0.8 current 90A with 3.56%. 

Keywords : MIG welding, ST 37 steel, welding defects, tensile strength 
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